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METODE PENELITIAN

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pembrdajakooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Media Komik
Lebih Efektif daripada Pembelajaran dengan metedancah Terhadap Hasil
Belajar Biologi Kelas VIII MTs. Yarobi Materi Pokolsistem Pencernaan

Manusia.

. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian skripsi ini dilaksanakan mulai tanggab&tember - 8
Oktober 2009, terhitung sejak mengajukan proposahpsi selesai
penelitian.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Yarobi Kabupatérobogan
kelas VIII semester 1.

. Variabel Pendlitian
Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang akenjadi objek
penelitiart. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini atakebagai
berikut :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas ataundependent variabel (x) adalah variabel yang
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabighteé Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran keatif STAD dengan

media komik.

'Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), Cet. 12, him. 96.

“Sugiyono Statistika Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2005), Cet. 8, him. 3.
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat atawependent variabel (Y) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adamy@bel beba3d.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hds#lajar biologi siswa
kelas VIII MTs. Yarobi kelas VIII. Dan indikator than penelitian ini
adalah hasil belajar.

D. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara/ teknik yang dipergunaiank mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan penelda@alah merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan damrean tertentfi.Jadi
metode penelitian adalah cara seseorang untuk patk@a fakta/ kebenaran
dengan sabar, hati-hati dan sistematis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe
eksperimen yaitu dengan sengaja mengusahakan tiggbwhariabel-variabel
dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhtgenadap hasil belajar.
penelitian eksperimen adalah metode penelitian ydigunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap kiowydisgy terkendalikan.
Oleh karena itu, dalam penelitian eksperimen adkalpen (reatment), dan
adanya kelompok kontrol. Penelitian ini ditujukantuk memperoleh data
tentang efektifitas pembelajaran kooperatif STADgln media komik dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik

Rancangan penelitian menggunakan desain contrapgpoe-test and
post-test. Sebelum pelajaran biologi diberikanwaipada kelas eksperimen
dan control diberi pre-test untuk mengetahui tingkamampuan masing-
masing siswa. Hasil pre-test tersebut digunakankumtembentuk kelompok-
kelompok belajar, yang masing-masing memiliki kerpaam berbeda-beda.
Kelompok yang diteliti ada 2 yaitu kelompok ekspen dan kelompok
kontrol. Kondisi perlakuan pada kelompok eksperinagtalah pemberian

¥ bid.
“Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. 13, him. 130.
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pembelajaran kooperatif STAD dengan media komiklasgkan kelompok

kontrol menggunakan pembelajaran dengan metodenedr.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitiaffang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah semua peshdi kelas VIII MTs.
Yarobi Grobogan. Populasi ini terdiri dari tiga &elyaitu kelas VIII-
A\VII-B dan kelas VIII-C.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamjtifit Sampel
yang digunakan adalah kelas VIII-B yang berjumlah feserta didik
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-A yang berjamB6 peserta didik
sebagai kelas eksperimen.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam lpi@neini
adalah teknikcluster random sampling di mana pengambilan sampel
dengan cara kelompok dilakukan dengan memilih sasgoara acak yang
didasarkan pada kelompoknya bukan pada individudgka dipilih kelas
VIII-B sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-A selaagelas eksperimen..
Hal ini dilakukan dengan memperhatikan ciri-cirilaté yang
dimiliki yaitu:
a. Peserta didik mendapatkan materi berdasarkan keteyang sama.
b. Peserta didik diampu oleh guru yang sama.
c. Peserta didik yang menjadi objek penelitian dugalla kelas yang
sama.
Kelas VIII-A sebagai kelompok eksperimen adalahakeyang
dikenai pembelajaran dengan model kooperatif tfiedent Teams

Achievement Division (STAD) dengan media komiksedangkan kelas

*Suharsimi Arikuntopp.cit , him. 130
Sibid., him. 131



45

VIII-B sebagai kelompok kontrol proses pembelajadengan metode

ceramabh.

F. Teknik Pengambilan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleengan
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut
1. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlalatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, daadr, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda, dan sebagalnya.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleitad
mengenai data nama peserta didik yang termasuklgspdan sampel
penelitian, data nilai ulangan harian peserta didi&n data lain yang
berkaitan dengan penelitian.

2. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakaamdehngka
pengukuran dan penilaidnTes dipergunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belajar. Bentuk tes yang digunakeruga tes objektif
(multiple choice) yang berbentuk pilihan ganda. Masing — masinm ite
soal pilihan ganda terdiri dari 4 alternatif jawaliengan 1 jawaban yang
benar. Sedangkan materi tes adalah materi pelajhmalogi sistem
pencernaan pada manusia.

Tes ini dilaksanakan setelah kelompok eksperimefagkVIlI-A)
dikenai perlakuan yaitu melalui pembelajaran STAIDghn media komik.
Sebelum tes diberikan, soal tes terlebih dahulji dobakan kepada kelas
selain kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk geemui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarantidg-tiap butir soal.

Jika ada butir-butir soal yang tidak valid makaakiilkan perbaikan pada

"Ibid., him. 206.
8 bid., him. 66.
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soal tes tersebut. Tes yang sudah melewati tahdaigan dan valid akan

diberikan pada kelas sampel.

Analisis hasil uji coba instrumen meliputi:

a. Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatakdan

atau kesahihan suatu instrunfeBebuah instrumen dikatakan valid
apabila instrumen tersebut mempunyai validitas yatgggi.
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berartimmti&i validitas
rendafi®. Untuk menghitung validitas item soal digunakammus
korelasiproduct moment yaitu:**

- OREIRIN
TN - HINE v - ()

Keterangan :

vy : Koefisien korelasi item soal
N : Banyaknya peserta tes
X :Jumlah skor item
Y :Jumlah skor total
Kriteria r,y adalah sebagai berikut :
0,00 < gy < 0,20 sangat rendah
0,20 < gy < 0,40 rendah
0,40,< gy < 0,60 cukup
0,60 < g, < 0,80 tinggi
0,80 < gy < 1,00 sangat tinggi
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakain5@ soal
di peroleh 30 soal yang valid, yaitu soal nol, 24,36, 8, 10, 13,16,
17, 19, 22, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 3742943, 44, 45, 47, 48,
49, 50. Perhitungan selengkapnya terdapat padarkmt

%Ibid., him:144
YSuharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 168-170.

YSuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, op,cit., hal. 146.
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b. Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa wsuat
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagaab alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudati’b&imus yang

digunakan sebagai berikut.

i = (kiilj[sz _Sg DQJ

Keterangan

rip = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir soal
2 #q = jumlah dari pq
s> =varians totaf
Berdasarkan hasil perhitungan diperolei=r0,916 dan gpe= 0,329.
Jelas bahwait > rapey Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya tetgeguia lampiran 9.
c. Tingkat kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu swlear tidak

terlalu mudah. Rumus yang digunakan sebagai bétikut

- B
JS
Keterangan
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes -

Klasifikasi indeks kesukaran modifikasi Arikunto bsgai

berikut :

P = 0,00 — 0,30 = soal sulit
P =0,31 - 0,70 = soal sedang
Ibid., him.154

3Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.cit., him. 100.
“Ibid., him. 207.
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P =0,71 -1,00 = soal mudah

Dari hasil uji coba tes didapatkan soal dengarekatmudah
11 soal dan 39 soal dengan kriteria sedang. Haslilifpngan tingkat
kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
d. Daya Beda Soal
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeomen tinggi)
dengan peserta didik yang kurang pandai. Rumus yhmgnakan
adalah :
p-BA_BB
JA JB
Keterangan:
D = Indeks diskriminasi
JA
JB
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang merijdweaar

Banyaknya peserta kelompok atas

Banyaknya peserta kelompok bawah

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjdegabr
Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut :

D = < 0 atau negatif = sangat jelek
D =0,00-0,20 = jelek

D =0,21-0,40 = cukup

D =0,41-0,70 = baik

D =0,71-1,00 = baik sekall

Berdasarkan hasil uji coba dari 50 soal, di perd@8hsoal
dengan daya beda cukup, 15 soal baik, dan 12 j&ekhitungan

selengkapnya terdapat pada lampiran 7.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam

suatu penelitian karena analisis data berfungsukumenyimpulkan hasil
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penelitian. Dalam menganalisis data yang terkumgbardi penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik analisis data kuaiftitdimana teknik analisis

data tersebut menggunakan statistik.

1. Pengujian Tahap Awal

Sebelum peneliti menggunakan teknik analisis silatiserlebih

dahulu peneliti memeriksa keabsahan sampel. Carg gigunakan untuk

memeriksa keabsahan sampel tersebut adalah defigaormalitas, uiji

homogenitas dan uji kesamaan rata-rata data’awal.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis dadalah

sebagai berikut :

a. Uji Normalitas Data Awal

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakampsh

yang digunakan dalam penelitian berdistribusi nér@@u tidak.

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakalairpre test materi

pokok sistem pencernaan manusia sebagai data @esmgujian

normalitas data dengan menggunakan rumus Chi Kuabtiragan

prosedur sebagai berikeit

1)

2)

3)

4)
5)
6)

Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiragiata
terkecil.
Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rurkus:1+(3,3)
log n!’

Menentukan panjang interval (p)

rentang

Membuat tabel distribusi frekuensi
Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingsketarval
Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut :

Nilai rata-rata

YIbid., him. 314.
®SudjanaMetoda Statistik, (Bandung: PT. Tarsito, 2001), Cet.6. him. 273
Y"Sugiyonqg op.cit., him. 27.
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X =

> fix%
2

Keterangan :

x = nilai rata-rata
i =1,23,...k
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x
Xj =nilai tengah kelas interval ke-i
7) Menghitung variansi, dengan rumus:

2 n> f,x2 = (3 fx )

n(n-1)

Keterangan :
s = nilai simpangan baku
& = nilai variansi
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x
Xi = nilai tengah kelas interval ke-i
n = jumlah frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
8) Menentukan harga z disetiap batas kelagexgan rumus sebagai

berikut :

Keterangan :
Z =nilai standar deviasi

X = batas kelas

x = nilai rata-rata
s = nilai simpangan baku
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
10)Menghitung frekuensi ekspositori (fh), dengan rumus
fh = n x luas daerah dengan n jumlah smp
11)Membuat daftar frekuensi observasi (fo), dengankuieesi

ekspositori sebagai berikut :
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Kelas | BK | Z P L Ei (Oi — Ei)?
Ei

12)Menghitung nilai Chi KuadratX ?) dengan rumus:
< (Oi -E )2

Xz ) ; Ei
13)Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitumgiardata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriterengojian
digunakan rumus: dk = k-3, dimana k adalah banyakkeglas

interval, dan taraf nyata = 0,05.

14)Menentukan harga\(2 tabel

15)Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriacqugian: Jika

X %hitung > thabel maka data tidak berdistribusi normal dan

sebaliknya jika X%iwmg < X we maka data berdistribusi
normat®.
b. Uji Kesamaan Dua Varian/Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunaivwa
sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sdbadam penelitian
ini uji homogenitas menggunakan nilaie test materi pokok sistem
pencernaan. Pengujian homogenitas data dilakukagateuji Bartlett
yang langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi warialan
jumlah kelas.
2) Membuat tabel uji Bartlett seperti tersebut di bawa:
Harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett

Ho :(512 :(522: ..... 012

8sudjanapp.cit., him. 320.
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Tabel 3.2
Uji Bartlett
Sampel| dk I/dk §° | Log S° [(dk) Log §°
ke
1 -1 I(n-1) | §° | LogS® |(n-1)Log §°
2 MNe-1 I(n-1) | S° | LogS® [(n-1)Log §°
K ni-1 I(n-1) | S° | LogS® |(n-1)Log &’
Jumlah [ Y (n-1) | 21 (me-1) > (m-1) Log §°

3) Menguiji variansi gabungan dan semua sampel:
=3 (1) §7% (n-1)
4) Menghitung satuan B dengan rumus:
B =(Log §) X (n-1)
5) Menghitung ¥ dengan rumus:
X?= (In10){B-X(n.1) Log $%

6) Membandingkan Xpiungdengan X pe peluang (1-x) dan dk = (k-
1) apabila X hiung < X? tanel Maka data berdistribusi homogen atau
mempunyai varians yang satma

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retalgii
apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugyai rata-
rata yang tidak berbeda pada tahap awal. Jika ratda-kedua
kelompok tersebut tidak berbeda, berarti kedua rkptik itu
mempunyai kondisi yang sama.
Hipotesis yang akan diujikan adalah :
HO: b=
Ha @ # |2

Keterangan :

U; : Rata-rata data kelompok eksperimen

U2 : Rata-rata data kelompok kontrol

¥1bid., him.62.
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Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakairupnus
yang digunakan dalam uji t sebagai befikut

(n, -2)s" +(n, ~1)s]
n+n,-2

X1 — X
t hitung = 11—2 dengan 5=

ttabel = 1140, (nrne-2)]

X1 = Rata-rata data peserta didik kelompok ekspearime

>_<2 = Rata-rata data peserta didik kelompok kontrol
n; = Banyaknya peserta didik kelompok eksperimen

n, = Banyaknya peserta didik kelompok kontrol

s? = Varians nilai data awal kelas eksperimen

s? = Varians nilai data awal kelas kontrol
& = Varians gabungan
Kriteria pengujian :
Ho diterima, jika- t1-14) < thiung< t (1-15) dari daftar distribusi
t dengan dk = n+ mp, — 2 dan peluang.,, ). Untuk harga-harga t
lainnya Ho ditolak.
. Pengujian Tahap Akhir
Langkah-langkah analisis tahap akhir pada dasasagsa dengan
analisis tahap awal, akan tetapi data yang digunakialah data hasil tes
setelah diberi perlakuan atpost test. Langkah-langkah tersebut adalah :
a. Uji Normalitas Data Hasil Belajar
Langkah-langkah pada uji normalitas data hasil jAelsama
seperti langkah-langkah pada uji normalitas datal aampel.
b. Uji Homogenitas Data Hasil Belajar
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai homogenjiang sama

2 bid, him. 239.
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atau tidak. Adapun langkah-langkah pada uji homibgerdata hasil
belajar sama seperti langkah-langkah pada uji hemtas data awal
sampel.
. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis gan
dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu pembelajakaoperatif tipe
Sudent Teams Achievement Division (STAD) dengan media komik
lebih efektif terhadap hasil belajar biologi matgrokok sistem
pencernaan manusia. Uji t yang digunakan adalahsafiu pihak yaitu
pihak kanan.
Hipotesis yang akan diujikan adalah
Ho : <2
Ha: > [
Keterangan :
M : Rata-rata data kelompok eksperimen
M2 : Rata-rata data kelompok kontrol
Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakarusutates,
(pihak kanan) yang digunakan untuk menentukan iefed

pembelajaran dengan menggunakan rumus sebagaitoaerik
X1-Xo

t=—"2"22  dengan &= (0, ~2)s" +(n, ~)s,"

S i+i n+n,-2
nl n2

Kriteria pengujian : Ho diterima, jik&ihiuung< t tabel. JiKa thitung™>

t tanet Maka H diterima.



